Perspektif Struktural : Analisis Kelas

· Perspektif strukturalisme berupaya menemukan agenda-agenda tersembunyi, aturan-aturan permainan yang menentukan aksi/perilaku politik.

· Dalam asumsinya, strukturalisme senantiasa memandang masyarakat sebagai kelompok yang terbagi dalam kelas-kelas, yakni kelas yang dominan dan kelas yang didominasi.

· Perspektif structural tidak melakukan analisis pada tataran aktor karena tidak mengakui adanya kepentingan dari para aktor.

· Asumsinya didasarkan pada ketimpangan struktur sebagai akibat dari distribusi sumber-sumber daya ekonomi yang tidak merata.

· Kaum strukturalis memandang Negara bukan sebagai sistem politik, melainkan sebagai alat dari kelas yang dominan, baik dominan secara ekonomi (kapitalis), dominan dari segi kekuasaan, dominan dari aspek sosial-budaya, dll.

· Salah satu paham yang lahir dalam perspektif structural dan senantiasa melandaskan analisisnya pada pertentangan kelas marxisme.

· Marxisme merupakan teori tentang hakikat sejarah dan politik dan sekaligus prasyarat untuk melakukan revolusi guna menjadikan kalangan pekerja memiliki kekuasaan yang dominan dan menciptakan masyarakat tanpa kelas.

· Marxisme menekankan analisisnya pada faktor ekonomi, dimana segala bentuk dinamika politik dan pemerintahan senantiasa bersandar pada pertarungan antara kelas pemilik modal (borjuis/kapitalis) dan kelas bukan pemilik modal, kekuatan ekonomilah yang akan menentukan kelas sosial.

· Selain pandangan marxis yang menekankan pada analisis konflik kelas, bentuk lain dari perspektif structural adalah konsep fungsionalisme – structural yang menekankan analisisnya pada pencapaian keseimbangan dalam interaksi antarkelas.

· Konsep fungsionalisme – structural melandaskan asumsinya pada analisis kesisteman dimana dinamika politik/pemerintahan terjadi karena ada interaksi di antara sub-sub sistem yang memiliki fungsi-fungsi tersendiri sehingga terjadi pertukaran peran.

